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ABSTRAK 

 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Tambakrigadung Kabupaten Lamongan 

telah beroperasi sejak tahun 1989 dengan kapasitas 120 ton sampah/hari dan 

berpotensi menjadi sumber pencemaran air tanah akibat peresapan lindi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan parameter merkuri (Hg) 

dan kadmium (Cd) dalam lindi TPA Tambakrigadung dan air tanah di sekitar TPA 

Tambakrigadung, serta memprediksi pola sebaran kontaminan dalam air tanah 

berdasarkan periodik waktu (25 tahun mendatang) menggunakan model 

MODFLOW dan MT3DMS. Pengambilan sampel dilakukan pada musim hujan 

dan mencakup sampel lindi, air tanah, serta tanah. Analisis laboratorium 

menunjukkan bahwa kandungan logam berat pada lindi adalah Hg sebesar 0,0052 

mg/L dan Cd sebesar 0,021 mg/L. Sementara itu, pada air tanah kandungan Hg 

<0,0006 mg/L dan Cd <0,0002 mg/L, yang masih berada di bawah ambang batas 

baku mutu. Data hidrogeologi digunakan sebagai input dalam pemodelan aliran 

dan transport massa. Model dibangun dengan asumsi satu lapisan akuifer jenuh 

dan kondisi aliran tunak (steady state). Hasil simulasi menunjukkan bahwa arah 

aliran air tanah dominan mengarah dari selatan ke utara. Simulasi MT3DMS 

menunjukkan bahwa kontaminan Hg dan Cd mengalami sebaran progresif seiring 

waktu. Pada tahun ke-25, kontaminan Hg mencapai radius ±112 meter dengan 

konsentrasi akhir <0,005 mg/L, dan Cd mencapai ±107 meter dengan konsentrasi 

<0,021 mg/L. Nilai Root Mean Square Error (RMSE) yang rendah (Hg = 0,0006 

m; Cd = 0,0002) menunjukkan bahwa model telah dikalibrasi dengan baik.  

 

Kata kunci: Lindi, Air Tanah, MODFLOW, MT3DMS 
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ABSTRACT 

 

The Tambakrigadung Landfill in Lamongan Regency has been in operation 

since 1989, with a capacity of 120 tons of waste per day, and has the potential to 

become a source of groundwater contamination due to leachate infiltration. This 

study aims to analyze the concentration of mercury (Hg) and cadmium (Cd) in the 

leachate of the Tambakrigadung landfill and the surrounding groundwater and to 

predict the spatial distribution of these contaminants in groundwater for the next 

25 years using the MODFLOW and MT3DMS models. Sampling was carried out 

during the rainy season and included samples of leachate, groundwater, and soil. 

The results of laboratory analysis showed that the concentration of heavy metals 

in the leachate was 0.0052 mg/L for Hg and 0.021 mg/L for Cd. In groundwater, 

the concentration of Hg <0.0006 mg/L and Cd <0.0002 mg/L, both of which are 

still below the quality standard threshold. Hydrogeological data were used as 

input for mass flow and transport modeling. This model was developed assuming 

a single saturated aquifer layer and steady-state flow conditions. The simulation 

results show that the dominant groundwater flow direction is from south to north. 

MT3DMS simulation shows that Hg and Cd contaminants gradually spread over 

time. In the 25th year, Hg has spread to about 112 meters with a final 

concentration of <0.005 mg/L, while Cd reaches about 107 meters with a 

concentration of <0.021 mg/L. The low Root Mean Square Error (RMSE) value 

(Hg = 0.0006; Cd = 0.0002) indicates that the model is well calibrated. 

 

Keywords: Leachate, Groundwater, MODFLOW, MT3DMS 
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